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Abstrak
Peningkatan jumlah toko swalayan modern yang ada saat ini mendorong
masyarakat untuk tidak lagi berbelanja di pasar tradisional. Maka dari itu
pemerintah mencanangkan Program Revitalisasi Pasar Rakyat untuk
meningkatkan daya saing terhadap pasar modern tersebut. Diharapkan revitalisasi
ini dapat menjadi upaya perbaikan dan peningkatan sarana fisik dan juga
pengelolaan. Oleh karena itu Pasar Kartasura sebagai salah satu dari enam pasar
yang menyumbang penghasilan terbesar di Kabupaten Sukoharjo perlu untuk
dilakukan revitalisasi. Selain itu kondisi pasar yang sangat memprihatinkan juga
menjadi faktor utama lainnya. Bangunan pasar sudah tampak tidak menarik
karena umur bangunan yang sudah tua dan juga tidak dirawat dengan baik.
Terdapat permasalahan lain di pasar seperti komoditas dan onasi yang masih
bercampur baur serta sirkulasi yang sempit dan digunakan para pedagang untuk
berdagang agar lebih mudah mendapatkan pembeli. Oleh karena itu perlu untuk
dilakukan perubahan pada  bangunan pasar agar menjadi lebih baik. Perubahan
yang dimaksudkan adalah merencanakan dan merancang kembali (redesain) Pasar
Tradisional Kartasura sesuai dengan standar yang ada melalui pendekatan
fleksibilitas ruang dan human adaptation. Sehingga dapat mewadahi berbagai
macam kegiatan jual beli sebagai pusat aktivitas perdagangan masyarakat secara
efektif dan fleksibel serta memenuhi aspek K3L.
Kata kunci : revitalisasi, redesain, pasar, tradisional
Abstract
The increasing number of modern supermarkets that exist today encourages
people to no longer shop at traditional markets. Therefore, the government
launched Program Revitalisasi Pasar Rakyat to increase competitiveness against
the modern market. It is hoped that this revitalization can be an effort to repair
and improve physical facilities and management of traditional market. Therefore,
Kartasura Market as one of the six markets that contributes the largest income in
Sukoharjo Regency needs to be revitalized. In addition, the very apprehensive
market conditions are also another major factor. The market building already
looks unattractive because the age of the building is old and also not well
maintained. There are other problems in the market, such as commodities and
zonations that are still mixed up as well as narrow circulation and are used by
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traders to trade to make it easier to find buyers. Therefore it is necessary to make
changes to the market building for the better. The intended changes are planning
and redesigning the Kartasura Traditional Market in accordance with existing
standards through space flexibility and human adaptation approaches. So that it
can accommodate various kinds of buying and selling activities as a center for
community trading activities in an effective and flexible manner and fulfill K3L
aspects.
Keywords : revitalitation, redesign, markets, traditional
1. PENDAHULUAN
Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah sudah melakukan revitalisasi pasar sejak
tahun 2010 hingga 2019. Pasar tradisional yang telah terbangun sebanyak 20 pasar
yang kondisinya sekarang menjadi jauh lebih baik dan layak digunakan dari
sebelumnya. Saat ini masih ada beberapa pasar di Kabupaten Sukoharjo yang
belum di revitalisasi, salah satunya adalah pasar Kartasura.
Pasar Kartasura berada di wilayah Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo,
Jawa Tengah, lebih tepatnya pada jalan raya Solo-Semarang. Pasar Kartasura
didirikan pada tahun 1993 oleh Pemkab Sukoharjo, yang kemudian dikontrakkan
kepada PT Adhimas Graha Perkasa asal Semarang sampai tahun 2023. Saat ini
umur Pasar Kartasura sudah mencapai 28 tahun, dimana usia tersebut sesuai
dengan salah satu kriteria prioritas revitalisasi pasar yaitu berumur lebih dari 25
tahun.
Komoditas utama yang diperjual belikan di pasar Kartasura adalah bahan
makanan. Selain itu juga terdapat berbagai macam jenis barang dagangan lain
yang dibutuhkan oleh masyarakat seperti barang-barang rumah tangga, pakaian,
dll.
Pada standar ruang, aksesibilitas, dan fasilitas sudah banyak yang sesuai dengan
standar peraturan yang digunakan. Namun terdapat elemen yang masih belum
sesuai dengan peraturan yang ada yaitu zonasi, sehingga diperlukannya perbaikan
pada area ini. Selain itu juga terdapat beberapa permasalahan keruangan, antara
lain yaitu tidak adanya penanda zonasi yang jelas baik di luar maupun didalam
bangunan pasar, bercampurnya komoditas pedagang secara acak pada lantai 1 dan
2, serta koridor yang tidak berfungsi secara optimal karena digunakan oleh para
pedagang untuk menata barang dagangan mereka sehingga koridor menjadi lebih
sempit.
3
Selain itu terdapat beberapa permasalahan lain yaitu bangunan yang sudah tidak
menarik karena usia bangunan yang sudah tua, terdapat beberapa kios kosong
yang tidak terawat oleh para pedagang, selain itu sirkulasi area luar pasar yang
tidak teratur dimana bahu jalan digunakan untuk berdagang dan juga parkir
kendaraan sehingga jalan menjadi lebih sempit. Ditambah lagi area bongkar muat
barang dan parkir kendaraan pengunjung tidak terpisah sehingga menambah ramai
area sirkulasi luar pasar. Beberapa hal tersebut menyebabkan macet ketika jam-
jam sibuk.
Dari gambaran kondisi di atas, dapat dilihat bahwa pasar Kartasura memiliki
permasalahan keruangan yang perlu segera diselesaikan, sehingga diperlukan
upaya untuk dapat membantu menyelesaikan permasalahan tersebut dengan
melakukan redesain pada bangunan pasar. Dalam perancangan bangunan pasar
mempertimbangkan aspek fleksibilitas ruang dan human adapatation agar
nantinya ruang yang digunakan dapat digunakan dengan nyaman oleh para
pengguna dan berfungsi dengan baik dan maksimal untuk melayani segala
aktifitas masyarakat dalam kegiatan perdagangan di pasar tersebut.
2. METODE
2.1 Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan observasi untuk
mengetahui kondisi eksisting yang ada di pasar Kartasura. Selain itu juga
dengan studi literatur dan komparasi agar dapat menjadi referensi
pembahasan yang sesuai dengan permasalahan yang ada di pasar
Kartasura.
2.2 Analisa
Metode analisa yang dilakukan adalah dengan menguraikan dan
menjelaskan permasalahan yang ada di pasar Kartasura berdasarkan data
eksisting yang didapat, diolah dan dianalisa berdasarkan landasan literatur
yang terkait dengan permasalahan pasar.
2.3 Sintesis
Metode sintesis yang digunakan adalah penerapan hasil dari analisa berupa
gagasan konsep perancangan sebagai pemecahan masalah.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisa Program Ruang
3.1.1 Pengguna dan Aktivitas Pengguna
Para pelaku atau pengguna di pasar Kartasura dapat dikelompokkan
menjadi kelompok pengunjung, pedagang dan pengelola. Dimana aktifitas






Tabel 1. Kebutuhan ruang




- Ruang dagang (kios dan los)
- Ruang bongkar muat barang
- Ruang pemotongan unggas
- Ruang disinfektan
- Ruang sirkulasi
2 Kegiatan pelayanan - Ruang lavatory












- Ruang pos keamanan
3.1.3 Besaran Ruang
a) Besaran ruang kelompok aktifitas utama (pedagang dan pembeli)






Kios I 1 3x4 150 1800
Kios II 1 3x3 150 1350
Los 1 2x1,5 550 1650
Bongkar muat barang 15 21 1 315
Pemotongan unggas 4 12 1 48
Disinfektan 2 12 1 24
Jumlah 5187
Sirkulasi 60% 3112,2
Jumlah luas keseluruhan 8299,2
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b) Besaran ruang kelompok aktifitas pelayanan
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c) Besaran ruang kelompok aktifitas pengelola






- R. lurah pasar
- R. karyawan
- R. rapat

























Jadi jumlah total besaran ruang pasar adalah sebagai berikut :






Menurut peraturan rencana tata ruang kawasan kecamatan Kartasura, pasar
Kartasura termasuk dalam lahan fungsi perdagangan skala kota. Terdapat
beberapa persyaratan yang perlu untuk dipenuhi pada zona tersebut, antara
lain :
1. KDB : 80%
2. KLB : 2,4
3. Garis sempadan : 7,5 meter
Dari persyaratan diatas, maka :
KDB = 80% x 7800m2
= 6280m2
Luas bangunan yang akan dibangun = 11045,9m2
KLB = 11045,9m2 : 6280m2




Gambar 1 Analisa zonifikasi horizontal
(sumber :analisispribadi, 2021)
Zonasi bangunan pasar dibagi menjadi zonasi vertical dan horizontal.
Untuk zonasi horizontal dibedakan berdasarkan area pengelola (zona
warna pink), pedagang (zona warna biru), dan servis (zona warna oranye).
Untuk perletakan zonasi vertical dibedakan berdasarkan komoditas yang
ada di pasar. Lantai 1 digunakan untuk pedagang komoditas kering dan
tersier. Sedangkan pedagang bahan pangan basah seperti sayur dan
daging. Kemudian pedagang komoditas kering, tersier dan siap saji
ditempatkan pada lantai 3 pasar.
3.2.2 Sirkulasi
Gambar 2 Analisa sirkulasi
(sumber :analisispribadi, 2021)
Posisi site yang berbatasan dengan jalan raya Solo-Semarang dan area
pertokoan lainnya menjadikan sirkulasi pasar menjadi padat. Pendekatan
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sistem sirkulasi yang digunakan untuk menghindari keramaian itu adalah
antara lain :
1. Tempat parkir kendaraan dan bongkar muat barang ditempatkan
terpisah agar tidak crash dengan sirkulasi pengunjung.
2. Area masuk pasar dapat dicapai dari arah jalan raya Solo-Semarang
dan jalan sebelah barat pasar.
3. Menerapkan sistem one way pada jalan sisi timur dan selatan pasar
untuk menghindari kemacetan.
4. Area parkir mobil berada di sisi timur, barat dan utara site.
5. Area parkir motor berada di lantai 2 dan 3 bangunan untuk menarik
pengunjung ke lantai atas dan memudahkan sirkulasi pengunjung.
6. Menyediakan tangga, ramp dan travelator di dalam bangunan untuk
memudahkan sirkulasi pengunjung ke lantai atas.
3.3 Analisa Konsep
3.3.1 Ide Bentuk
Konsep fasad bangunan diambil dari ide dasar bentuk kotak yang bersifat
simple dan juga bentuk gelombang laut/air yang bersifat dinamis.
Gambar 3 Ilustrasi gelombang laut 2
(sumber : google)
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Gambar 4 Hasil ide bentuk
(sumber : analisis pribadi, 2021)
3.3.2 Konsep Tampilan Bangunan
Konsep tampilan bangunan pasar Kartasura menerapkan arsitektur modern
dengan menggunakan bentuk atap gelombang dimana pada sebagian sisi
atap dipasang material kaca untuk pencahayaan alami. Selain itu pada
bagian selubung bangunan diterapkan arsitektur tradisional yang berupa
ornamen dengan motif batik kawung khas Solo.
Gambar 5 Motif batik kawung
(sumber : google)
Gambar 6 Atap dengan material kaca
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(sumber : archdaily, 2021)
3.3.3 Konsep Interior Bangunan
Pada konsep kios digunakan konsep fleksibilitas yang dibuat agar dapat
berubah sesuai dengan kebutuhan kegiatan yang ada. Kios ini dibuat
dengan cara yang dapat dengan mudah dibongkar pasang. Sehingga jika
ada kios yang kosong dapat di bongkar dan digunakan untuk fungsi lain
misalkan open space untuk duduk duduk para pembeli. Menggunakan
pintu berupa rollingdoor yang simple dan modern juga khas akan pintu
kios-kios yang ada sekarang.
Gambar 7 Contoh penataan kios
(sumber : archdaily, 2021)
Gambar 8 Contoh rollingdoor
(sumber : google, 2021)
Untuk konsep los sayur, buah dan daging menggunakan los terbuka atau
open shelves dengan konsep modern yang ditata teratur. Los tersebut
berupa meja berbahan kayu yang murah dan memiliki visual yang baik.
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Gambar 9 Contoh tampak los
(sumber : archdaily, 2021)
3.4 Analisa Sistem Struktur
Penggunaan sistem struktur bangunan pasar adalah sistem grid (kolom dan
balok) dan sistem pondasi tiang pancang dimana kedua sistem ini
digunakan untuk menjaga kekokohan bangunan serta meratanya
pembagian beban dari atas ke bawah.
3.5 Analisa Sistem Utilitas
3.5.1 Jaringan Air Bersih
Jaringan air bersih pada pasar Kartasura bersumber pada jasa pelayanan
dari PDAM dan juga sumur yang akan digunakan dalam pelayanan
aktivitas pasar. Pemakaian air bersih tersebut menggunakan sistem down
feed.
3.5.2 Jaringan Air Kotor
Air kotor yang ada di dalam pasar dibagi menjadi tiga bagian. Dimana
ketiga bagian tersebut dapat disalurkan ke beberapa sumber yang berbeda,
antara lain sebagai berikut :
a. Air kotor yang berasal dari km/wc disalurkan melalui bak septik tank
yang kemudian dialirkan ke bak resapan.
b. Air kotor yang berasal dari air hujan ditampung di bak-bak kontrol
kemudian dialirkan ke bak resapan dan jaringan roil kota.
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c. Air kotor yang berasal dari komoditas pedagang ditampung dahulu ke
bak kontrol yang kemudian dialirkan ke bak resapan.
3.5.3 Jaringan Listrik
Jaringan listrik pada pasar Kartasura bersumber dari listrik PLN dan juga
genset. Untuk mewadahi panel distribusi aliran listrik (MDP) dan juga
genset diperlukan ruang khusus untuk penataannya.
3.5.4 Sistem proteksi kebakaran
a. Tangga darurat
Tangga darurat yang tahan asap dan api perlu untuk disediakan
disetiap bangunan bertingkat. Dimana penempatan jarak tangga satu
sama lain minimal 25m dengan lebar tangga 120cm dan lebar pintu
90cm.
b. Springkler
Pada pemasangan springkler, penempatan kepala springkler harus
memenuhi persyaratan jarak yang ditentukan. Persyaratan tersebut
antara lain :
- Kebakaran ringan, maksimal 4,6meter.
- Kebakaran sedang, maksimal 4meter.
- Kebakaran berat, maksimal 3,7meter.
c. Hidran
Pemasangan hidran digunakan untuk mengatasi dan juga
menanggulangi kebakaran secara manual yang berasal dari hidran box,
dimana hidran box disediakan pada setiap lantai di titik-titik tertentu
dan juga di halaman luar bangunan.
4. PENUTUP
Dalam Redesain Pasar Kartasura dengan mempertimbangkan aspek fleksibilitas
ruang dan human adapatation, diharapkan agar nantinya ruang yang ada telah
sesuai dengan standar pedoman yang digunakan serta dapat digunakan dengan
nyaman oleh para pengguna dan berfungsi dengan baik, efektif, fleksibel dan
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maksimal dalam melayani segala aktifitas masyarakat dalam kegiatan
perdagangan di pasar tersebut.
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